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 Umat muslim mempercayai bahwa mengkonsumsi barang yang halal dan 
baik (Thayyib) merupakan suatu kewajiban, termasuk produk kosmetik. Saat ini, 
produk kosmetik berlabel halal banyak beredar di pasar Indonesia. Akan tetapi, 
kehalalan produk belum menjadi indikator utama konsumen muslim dalam 
menentukan pilihan dalam membeli produk kosmetik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumen muslim 
dalam mengkonsumsi kosmetik berlabel halal serta menganalisis perilaku 
expenditure switching dalam konsumsi kosmetiknya. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling, dengan kriteria responden yang ditentukan adalah: 
mahasiswi S1 Ekonomi Islam FEB UNDIP, S1 Ekonomi Pembangunan FE 
UNNES, S1 Ekonomi Islam FEBI UIN Walisongo, beragama islam, dan 
menggunakan kosmetik. Jumlah sampel adalah 237 responden yang ditentukan 
menggunakan metode Slovin. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif, analisis komponen utama dan analisis regresi 
logistik.  
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik 
responden dan beberapa jawaban langsung responden. Hasil AKU yang dilakukan 
mampu mereduksi 57 buah pertanyaan menjadi 16 variabel konstruk. Hasil regresi 
logistik Ekonomi Islam FEB UNDIP menunjukan bahwa konsumsi kosmetik 
berlabel halal didorong oleh: (1) Pendapatan, (2) harga non nominal kosmetik 
berlabel halal, (3) harga nominal kosmetik berlabel halal, (4) religiusitas dimensi 
pengalaman (X4F2), (5) proses belajar dimensi pengalaman produk (X6F1), (6) 
promosi visual (X7F1), (7) kualitas internal produk (X8F1), (8) kualitas eksternal 
produk, sedangkan pola expenditure switching tersebut didorong oleh harga 
nominal kosmetik berlabel halal dan religiusitas dimensi pengalaman. Hasil 
regresi logistik Ekonomi Pembangunan FE UNNES  menunjukan bahwa 
konsumsi kosmetik berlabel halal didorong oleh: (1) harga nominal kosmetik 
berlabel halal, (2) harga non nominal kosmetik tanpa label halal, (3) proses belajar 
dimensi pengalaman produk, (4) religiusitas dimensi pengetahuan agama, (5) 
promosi non visual, sedangkan pola expenditure switching tersebut didorong oleh: 
(1) harga nominal kosmetik berlabel halal, (2) harga nominal kosmetik tanpa label 
halal, (3) religiusitas dimensi pengetahuan agama, (4) proses belajar dimensi 
pengalaman produk, (5) promosi non visual, (6) kualitas internal produk, (7) 
kualitas eksternal produk. Hasil regresi logistik Ekonomi Islam FEBI UIN 
Walisongo menunjukan bahwa konsumsi kosmetik berlabel halal dan pola 
expenditure switching didorong oleh harga nominal kosmetik berlabel halal dan 
religiusitas dimensi pengamalan. 
 
Kata kunci : AKU, Expenditure Switching, Kosmetik Berlabel Halal, Perilaku 







 Muslims believe that consuming halal and good goods (Thayyib) is an 
absolute requirement, including cosmetic products. Labeled halal cosmetics has 
increased in the Indonesian market. However, halal products have not been a 
leading indicator of Muslim consumers in making choices in buying cosmetic 
products. 
 This research aims to analyze Muslim consumer behavior in consuming 
halal cosmetic also to analyze expenditure switching behavior in cosmetic 
consumption. This research used purposive samping method, specified criteria 
are: female bachelor students Islamic Economic of FEB Undip, Islamic Economic 
FEBI UIN Walisongo, Developments Economic FE UNNES, Moslem, and using 
cosmetics. Number of samples is 237 respondents were determined using the 
method Slovin. This research use descriptive analysis, principal component 
analysis and logistic regression analysis.  
 Descriptive statistical analysis is used to identify the respondent 
characteristics and some respondent‟s direct answers. Results of PCA reduced 57 
questions to 16 variables construct questions. The logistic regression results of 
Islamic Economy FEB UNDIP showed that consumption of halal labeled 
cosmetics was driven by: (1) Revenue, (2) non nominal prices of halal labeled 
cosmetics, (3) nominal prices of halal labeled cosmetics, (4) religiosity 
dimensions of experience (X4F2), (5 learning process dimensions of product 
usage experience (X6F1), (6) visual promotion (X7F1), (7) internal product 
quality (X8F1), (8) external product quality, while the expenditure switching 
pattern is driven by nominal prices of halal labeled cosmetics and religiosity 
dimensions of experience. Logistic regression results of Economic Development of 
UNNES FE show that consumption of halal labeled cosmetics is driven by: (1) 
nominal prices of halal labeled cosmetics, (2) non nominal prices of cosmetics 
without halal labels, (3) learning process dimensions of product usage 
experience, (4) religiosity dimensions of religious knowledge, (5) non-visual 
promotion, while the expenditure switching pattern is driven by: (1) nominal 
prices of halal labeled cosmetics, (2) nominal prices of cosmetics without halal 
labels, (3) religiosity dimensions of religious knowledge, (4) learning process 
dimensions of product usage experience, (5) non-visual promotion, (6) internal 
quality of products, (7) external quality of products. The logistic regression 
results of Islamic Economic FEBI UIN Walisongo showed that consumption of 
halal labeled cosmetics and expenditure switching patterns were driven by 
nominal prices of halal labeled cosmetics and religiosity dimensions of practice. 
   
Keywords: Expenditure Switching, Labeled Halal Cosmetics, Logistic 
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1.1 Latar Belakang 
  Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim yang besar, 
87,1 % atau sekitar 207.176.162 dari keseluruhan penduduk Indonesia yang 
berjumlah 237.641.326 adalah muslim (BPS, 2010). Pew Research Center on 
Religion & Public Life (2010), juga menyebutkan bahwa Indonesia termasuk 
peringkat pertama dari 10 negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia 
dengan jumlah 209.120.000 jiwa atau 13,1% dari total muslim di seluruh dunia. 
Banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam sangat berpengaruh 
terhadap konsumsi masyarakat. 
Tabel 1. 1  
Penduduk Menurut Agama yang Dianut Tahun 2010 
 
Agama Jumlah Penduduk Persentase 
Islam 207.176.162 87,18 
Kristen 16.528.513 6,96 
Katholik 6.907.873 2,91 
Hindu 4.012.116 1,69 
Budha 1.703.254 0,72 
Konghuchu 117.091 0,05 
Lainnya 299.617 0,13 
Tidak Terjawab 139.582 0,06 
Tidak Ditanyakan 757.118 0,32 
Jumlah 237,641,326 100 





 Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan baik jasmani maupun rohani. Dalam hal konsumsi, Islam 
memerintahkan mengkonsumsi barang yang halal dan juga baik (Thayyib), sesuai 
dengan Al Qur’an surat Al Maidah ayat 88 yang merupakan salah satu bukti bahwa 
Islam mengatur bagaimana konsumsi yang diperintahkan dalam Islam agar tercapai 
jiwa yang sehat yang mampu memaksimalkan fungsi kemanusiaannya sebagai hamba 
Allah . 
 
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik (thayyib) dari apa yang Allah 
telah rezekikan kepadamu dan bertaqwalah kepada Allah dan kamu beriman 
kepada-Nya” 
 Suatu produk dikatakan halal apabila bahan baku, proses pembuatan hingga 
proses penyajiannya tidak mengandung zat-zat yang diharamkan dalam islam. 
Menurut LPPOM MUI yang tertuang dalam dokumen HAS 23000 tentang kriteria 
sistem jaminan halal tahun 2012, suatu produk dikatakan halal apabila bahan baku 
produk tidak berasal dari bahan haram atau najis, karakteristik sensori produk tidak 
boleh memiliki kecenderungan bau atau rasa yang mengarah kepada produk haram 
atau yang telah dinyatakan haram berdasarkan fatwa MUI, dan fasilitas produksi 
tidak mengandung bahan yang berasal dari babi atau turunannya serta tidak adanya 
kontaminasi silang dengan bahan atau produk yang haram atau najis. Selain itu, suatu 
produk dikatakan baik (thayyib) apabila memiliki kualitas produk yang baik dan 





wakil direktur LPPOM MUI, Gunawan (2016) dalam Jawardi (2016) mengatakan 
bahwa suatu produk dikatakan thayyib apabila suatu produk tidak kotor dari segi 
zatnya atau rusak (kadaluarsa), tidak terkontaminasi najis, tidak membahayakan bagi 
fisik serta akalnya, menyehatkan, proporsional dan aman untuk dikonsumsi. 
 Al-Quran surat Al Maidah ayat 88 sangat jelas menyatakan bahwa setiap 
manusia wajib mengkonsumsi barang ataupun makanan yang halal. Konsumsi produk 
halal mengacu pada boleh atau tidak suatu produk di konsumsi sedangkan thayyib 
menekankan pada kualitas produk, sehingga selain harus memilih produk berlabel 
halal, konsumen juga harus memilih dan memilah produk yang thayyib bagi dirinya 
sendiri seperti yang diriwayatkan Rasulullah SAW: 
 “Tidak ada bejana yang lebih buruk yang diisi oleh manusia melainkan 
perutnya sendiri. Cukuplah seseorang itu mengkonsumsi beberapa kerat 
makanan yang dapat menegakkan tulang punggungnya. Jika terpaksa, maka 
ia bisa mengisi sepertiga perutnya dengan makanan, sepertiga lagi dengan 
minuman, dan sepertiga sisanya untuk nafas” (HR.Ahmad dan Tirmidzi). 
Hadis tersebut memberi anjuran untuk tidak sembarangan dalam mengkonsumsi 
suatu produk. Dalam mengkonsumsi suatu produk, setiap manusia harus memiliki 
aturan dan batasan-batasan untuk menjaga keseimbangan tubuh. Hal itu agar terjadi 
stabilitas dan harmonisasi antara tubuh dan jiwa manusia, sehingga ia menjadi orang 
yang sehat, tidak hanya kuat jasmani tetapi juga ruhaninya. 
 Kebutuhan merupakan kegiatan memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan 
untuk mempertahankan hidup dan mensejahterakan hidupnya. Menurut Asy-Syaithibi 
dalam Karim (2004), kebutuhan dibagi menjadi tiga tingkatan: Pertama, kebutuhan 





menegakkan kesejahteraan manusia di dunia dan di akhirat yang mencakup 
pemeliharaan lima unsur pokok dalam kehidupan manusia, yakni agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Pengabaian terhadap kelima unsur pokok tersebut akan 
menimbulkan kerusakan di muka bumi serta kerugian yang nyata di akhirat kelak, 
contoh: makanan, pakaian, tempat tinggal, agama, dan pendidikan. Kedua, kebutuhan 
sekunder (hajiyat), kebutuhan jenis ini dimaksudkan untuk memudahkan kehidupan, 
menghilangkan kesulitan, dan menjadikan pemeliharaan yang lebih baik terhadap 
lima unsur pokok kehidupan manusia. Contoh: alat komunikasi, kosmetik, alat 
transportasi, alat elektronik, serta kebutuhan lain yang bertujuan memudahkan 
kehidupan atau menghilangkan kesulitan manusia di dunia. Ketiga, kebutuh tersier 
(tahsiniyat), merupakan kebutuhan pelengkap agar manusia dapat melakukan yang 
terbaik untuk menyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok kehidupan manusia. 
Kebutuhan tersier hanya bertindak sebagai pelengkap, penerang, dan penghias 
kehidupan manusia. Contoh jenis kebutuhan ini antara lain: perhiasan, pengembangan 
kualitas produksi, dan hasil pekerjaan. 
 Allah menciptakan manusia berbeda-beda dan beragam, dan  perbedaan inilah 
yang juga yang menyebabkan manusia memiliki kebutuhan yang beragam dan 
berbeda-beda pula. Hal ini juga dipengaruhi oleh bermacam-macam faktor seperti: 
gender, gaya hidup, pendapatan, selera, kondisi alam, adat istiadat, agama, dan lain-
lain. Kebutuhan orang yang tinggal di daerah pesisir dan orang yang tinggal di daerah 
pegunungan berbeda, kebutuhan remaja berbeda dengan kebutuhan anak-anak, 





Bagi seorang perempuan penampilan merupakan aset berharga yang penting 
untuk dijaga dan dipelihara, secara kodrat perempuan selalu ingin tampil cantik dan 
juga menarik, sedangkan para laki-laki penampilan tidak selalu menjadi hal yang 
penting. Oleh karena itu, bagi wanita, kosmetik merupakan kebutuhan sehari-hari. 
Kosmetik identik dengan merawat kecantikan dan kesehatan dari ujung kaki hingga 
ujung rambut. Keputusan Kepala BPOM RI No. HK.00.05.4.1745 tahun 2003 tentang 
Kosmetik mendefinisikan bahwa : 
Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada 
bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital 
bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, 
mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau 
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. 
  Kebutuhan perempuan akan kosmetik yang tinggi menjadi peluang bagi 
pelaku usaha dalam industri kosmetik. Penduduk perempuan di Indonesia yang 
berjumlah 128,71 juta jiwa sangat mendukung potensi perkembangan industri 
kosmetik (BPS, 2016). Oleh karena itu, perkembangan kosmetik di Indonesia 
meningkat dari tahun ke tahun, dibuktikan dari peningkatan penjualan kosmetik pada 
2012 sebesar 14% atau Rp 9,76 triliun dari tahun sebelumnya Rp 8,5 Triliun 
(Kementrian Perindustrian, 2012) . Menurut survey yang dilakukan oleh Bizteka-CCI 










Tabel 1. 2  







2010 8.900 - 
2011 8.500 -4.49 
2012 9.760 14.82 
2013 11.200 14.75 
2014 12.874 14.95 
     2015 *) 13.943 8.30 
Kenaikan Rata-rata, %/tahun 9.67 
     Sumber : Bizteka – CCI, 2017 
  Perkembangan kosmetik yang pesat disebabkan oleh banyak faktor, salah 
satunya adalah 128,71 juta jiwa penduduk Indonesia adalah wanita dan pengguna 
kosmetik didominasi oleh kaum wanita, selain hal ini juga didorong oleh tren 
kenaikan penggunaan kosmetik oleh kaum pria. Hal tersebut didukung dengan 
pernyataan Nuning S Barwa selaku ketua Perkosmi (Persatuan Perusahaan Kosmetika 
Indonesia) periode 2010-2014 yang menyatakan bahwa peningkatan permintaan 
kosmetik khususnya kelas menengah serta tren kenaikan penggunaan kosmetik bagi 
kaum pria merupakan salah satu penyebab utama meningkatnya volume penjualan 
kosmetik. Selain itu, faktor lain yang turut mempengaruhi perkembangan penjualan 
kosmetik Indonesia menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia dalam 
Ramadhani (2015), adalah karena (1) meningkatnya daya beli masyarakat, (2) 
meningkatnya nilai tukar USD sehingga harga impor naik yang mengakibatkan 





semakin baik, dan (4) adanya investor baru yang yang mempunyai lisensi untuk 
memproduksi produk kosmetik luar negeri. 
  Pemintaan kosmetik yang semakin meningkat, melahirkan persaingan usaha 
pada produsen kosmetik sehingga produsen dituntut untuk melakukan inovasi produk. 
Inovasi produk merupakan tuntutan dari banyaknya persaingan perusahaan kosmetik 
agar tetap mendapat kepercayaan dari konsumennya, salah satunya yaitu dengan 
menambahkan atribut pada produk kosmetik. Tjiptono (2001) mendefinisikan atribut 
produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan 
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Salah satu atribut produk yang 
sangat penting khusunya bagi konsumen muslim adalah label halal. Atribut label 
halal merupakan salah satu kalsifikasi descriptive label yaitu label yang 
menginformasikan tentang konstruksi atau pembuatan, Ingredient atau bahan baku 
,karakteristik yang berhubungan dengan produk dan efek yang ditimbulkan yang 
sesuai dengan standar halal. Bagi konsumen muslim, atribut kehalalan produk 
merupakan isu yang sensitif karena berhubungan dengan kehidupan spiritual dimana 
konsumen meyakini bahwa perbuatan melanggar aturan agama seperti mengkonsumsi 
produk yang tidak halal akan membawa konsekuensi tidak hanya di kehidupan 
sekarang namun juga di kehidupan lain (akhirat). 
  Seiring dengan perkembangan zaman, konsumen muslim di Indonesia 
semakin sadar akan produk halal. Hasil survey yang dilakukan Center for Middle 
Class Consumer Studies (CMCS) pada 2010-2014 menunjukkan adanya perubahan 





tersebut menemukan bahwa 95% konsumen muslim kelas menengah sadar terhadap 
kehalalan produk yang akan dibelinya. Sucipto (2009) mengatakan bahwa pemerintah 
mulai membuat undang-undang mengenai jaminan halal dikarenakan kelompok sadar 
halal di Indonesia semakin besar. Adanya perkembangan informasi dan teknologi 
yang begitu pesat akan semakin meningkatkan kesadaran konsumen (consumer 
awareness) terhadap produk halal (Lada, dkk, 2009). Hasil survey Amalia (2017) 
dalam Sigma Research Indonesia menunjukkan bahwa kehalalan produk belum 
menjadi pertimbangan utama konsumen dalam memilih produk kosmetik. 
Gambar 1. 1  
Faktor yang penentu konsumen dalam memilih kosmetik 
 
 
                            Sumber : Amalia, 2017. 
  Sejalan dengan hal tersebut, hasil survei Noor dalam Yuswohady, dkk (2015) 
menunjukkan bahwa pentingnya kehalalan produk pada tingkat pertama diungguli 







Gambar 1. 2  
Tingkat Pentingnya Kehalalan Produk Bagi Konsumen Muslim 
 
 
       Sumber :Yuswohady, dkk, 2015. 
  Label halal merupakan jaminan kehalalan produk yang disimbolkan dengan 
logo, sertifikat halal ataupun tolak ukur. Menurut Hashim dikutip dari Majid, et al 
(2015), produk halal harus memiliki standar tersendiri berupa logo halal, tolok ukur, 
sertifikasi halal. Untuk memastikan produk dan bahan halal dan non halal ada 
beberapa standar dan metode yang dibutuhkan. Standar atau metode ini dapat berupa 
logo halal, tolok ukur, dan sertifikasi halal. Secara lebih rinci Hashim (2013) 
menjelaskannya sebagai berikut. 
 Kata halal berarti apa yang bisa diterima oleh Islam dan apa yang tidak dapat 
diterima oleh Islam. Menurut hukum Islam, wajib bagi umat Islam untuk 
mengetahui semua proses, bahan, distribusi, operasi, dll dari produk yang 
digunakan umat Islam adalah halal. Seluruh hal ini juga sangat penting bagi umat 
Islam dalam konteks kosmetik dan produk perawatan pribadi.Untuk memastikan 
produk dan bahan halal dan non halal harus ada beberapa standar dan metode 
yang dibutuhkan.Standar atau metode ini dapat berupa logo halal, tolok ukur, dan 
sertifikasi halal. Untuk perspektif halal kosmetik dan produk perawatan pribadi 






  Keterangan halal pada produk berbentuk label halal disertifikasi oleh 
Lembaga Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LPPOM 
MUI) yang bekerjasama dengan Departemen Kesehatan (Depkes) dan Departemen 
Agama (Depag). 
Gambar 1. 3  
Logo Resmi Halal MUI 
 
 
              Sumber: halalmui.org 
  Semua produk kosmetik yang tercantum label resmi MUI sudah dijamin 
kehalalannya, namun belum tentu produk kosmetik yang tidak memiliki label halal 
MUI dikatakan haram. Hal tersebut dapat terjadi karena hanya produsen yang  ingin 
diuji kehalalan produknya saja yang memiliki sertifikat halal, sehingga sangat 
memungkinkan jika masih banyak produk kosmetik yang beredar saat ini yang masih 
belum memiliki sertifikat halal dikarenakan produsen yang tidak berperan aktif dalam 
mendaftarkan merknya. Total persentase produk kosmetik bersertifikat halal sejak 
tahun 2011 sampai 2014 adalah 26,11%, sehingga produk kosmetik yang beredar dan 
belum bersertifikat halal tahun 2011 sampai 2014 sebesar 73,89% atau sekitar 





Selain itu, banyak produk kosmetik yang berasal dari luar indonesia yang beredar saat 
ini yang tidak memiliki jaminan halal sedangkan sertifikat halal MUI diperuntukkan 
untuk produk yang diproduksi dalam negeri. 
 Pada dasarnya, konsumen akan selalu memaksimalisasikan kepuasannya 
dalam mengkonsumsi suatu barang, sehingga dalam mengalokasikan pengeluarannya, 
konsumen akan mencari kombinasi-kombinasi yang tepat yang memiliki kepuasan 
maksimum atas barang yang akan dikonsumsi. Bebasnya peredaran kosmetik serta 
banyaknya merek dan jenis produk kosmetik yang beredar mendorong konsumen 
untuk  memilih alternatif produk yang akan dibeli, sehingga mendorong konsumen 
untuk mengalokasikan pengeluarannya untuk memilih produk yang memiliki 
kepuasan maksimum yang disebut expenditure switching. Expenditure switching 
konsumen muslim terjadi jika terdapat perpindahan dari kelompok merek kosmetik 
tidak berlabel halal ke kelompok merek kosmetik yang berlabel halal, atau 
sebaliknya. 
 Mahasiswi identik dengan remaja putri yang sudah mulai memperhatikan 
perawatan diri dan wajah. Monks, Knoers, dan Haditono dalam Sulistyari (2012) 
menjelaskan bahwa remaja putri selalu ingin berpenampilan menarik, sehingga 
kebanyakan remaja membelanjakan uangnya untuk keperluan tersebut. Dalam 
penelitian ini, objek penelitian yang dipilih adalah mahasiswi muslim Program Studi 
Ekonomi Islam Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, mahasiswi 
muslim Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Islam 





Ekonomi Universitas Negeri Semarang. Alasan dipilihnya objek penelitian tersebut 
adalah peneliti mengasumsikan bahwa objek telah mengerti bahwa mengkonsumsi 
produk halal adalah suatu kewajiban dan mengerti perilaku konsumen yang bersifat 
logis.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian guna membahas masalah perilaku konsumen muslim dalam mengkonsumsi 
produk kosmetik berlabel halal. Selain itu, penelitian ini juga membahas pola 
expenditure switching konsumen muslim. Expenditure switching dalam penelitian ini 
dimaknai dengan peralihan pengeluaran konsumen untuk membeli produk kosmetik 
berlabel halal. Faktor–faktor yang diduga mempengaruhi adalah pendapatan, harga 
kosmetik berlabel halal, harga kosmetik non berlabel halal, religiusitas, kelompok 
acuan (peer group), proses belajar, kualitas produk, dan promosi. Adapun penelitian 
ini berjudul “Analisis Perilaku Konsumen Muslim dan Expenditure Switching 
terhadap Konsumsi Kosmetik Berlabel Halal”. 
 
1.2  Rumusan Masalah  
  Indonesia yang merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama 
Islam atau sebesar 87,1 % dari jumlah penduduknya memeluk agama Islam, 
semestinya menerapkan nilai-nilai syariah dalam kehidupan sehari-hari khususnya 
dalam hal konsumsi. Dalam hal konsumsi, Islam mewajibkan untuk konsumsi produk 
halal, hal ini sesuai dengan isi surat Al- Maidah ayat 88. Akan tetapi, kehalalan 





dalam membeli produk kosmetik (hal ini terlihat dari gambar 1.1). Sejalan dengan hal 
tersebut, Gambar 1.2 juga membuktikan bahwa tingkat pentingnya kehalalan produk 
kosmetik masih lebih rendah dibandingkan dengan produk makanan dan minuman 
berlabel halal. Padahal, pentingnya kehalalan produk kosmetik dan produk makanan 
serta minuman seharusnya pada tingkat yang sama.  
 Selain itu, terkait dengan banyaknya merek produk kosmetik yang beredar di 
pasaran, mendorong konsumen muslim melakukan expenditure switching dalam 
memilih antara membeli produk kosmetik berlabel halal dan produk kosmetik tanpa 
berlabel halal. Expenditure switching dalam penelitian ini dimaknai dengan peralihan 
pengeluaran konsumen untuk membeli produk kosmetik antara kelompok merek 
kosmetik berlabel halal dan kelompok merek kosmetik tanpa berlabel halal.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa pertanyaan penelitian 
yang perlu dikaji dan diteliti adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana perilaku konsumen muslim dalam mengkonsumsi produk kosmetik 
berlabel halal. 
2. Bagaimana pola perpindahan pengeluaran untuk konsumsi yang dilakukan 
konsumen muslim terhadap produk kosmetik berlabel halal.  
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan permasalahan - permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian 





  1. Menganalisis perilaku konsumen muslim dalam mengkonsumsi produk 
kosmetik berlabel halal 
   2.  Menganalisis pola perpindahan pengeluaran konsumsi yang dilakukan 
konsumen muslim terhadap produk kosmetik. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian  
Manfaat disusunnya penelitian ini adalah:  
1. Bagi Ilmu Pengetahuan  
  Bagi Ilmu Pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampun 
menambah khazanah kajian ilmu ekonomi terkait dengan perilaku 
konsumen muslim, serta diharapkan bisa dijadikan rujukan untuk 
penelitian selanjutnya.  
2. Bagi Pihak Praktisi  
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 
praktisi (produsen) sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan 
konsumen dalam melakukan seleksi yang lebih baik lagi terhadap 
produk-produk kosmetik yang akan beredar di masyarakat sebagai 
upaya untuk menjamin produk yang benar-benar halal serta 
meningkatkan mutu produk.  
3. Bagi Kebijakan  
  Bagi pihak pembuat kebijakan yang memiliki wewenang   





penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan rujukan dalam 
merumuskan kebijakan atau regulasi mengenai sertifikasi halal. 
 
1.4 Sistematika Penulisan  
 Susunan sistematika penulisan skripsi ini terbagi ke dalam 5 bab. Yaitu 
dijelaskan sebagai berikut:  
BAB 1 : Pendahuluan  
  Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum penelitian yang 
akan diteliti beserta permasalahan yang diangkat yang dijelaskan ke dalam latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta 
sistematika penulisan.  
BAB 2 : Tinjauan Pustaka  
  Pada bab ini dijelaskan mengenai teori-teori yang mendukung 
penelitian, penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dasar teori 
penunjang penelitian yang dilakukan serta kerangka pemikiran dan hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian.  
BAB 3 : Metode Penelitian 
  Pada bab ini dijelaskan gambaran sampel dan populasi yang akan 
digunakan dalam sebuah studi empiris. Dalam bab ini diuraikan mengenai 
variabel-variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang 





BAB 4 : Hasil dan Pembahasan  
 Pada bab ini dijelaskan mengenai isi pokok dari keseluruhan 
penelitian. Menyajikan hasil pengolahan data dan analisis atas hasil 
pengolahan data tersebut. 
BAB 5 : Penutup  
  Pada bab ini berisikan kesimpulan atas hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran. 
